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BAB V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

ASRAMA PELAJAR SLTA

5.1. Dasar Perancangan
Dasar atau landasan yang digunakan sebagali titik

tolak perancangan asrama pelajar, adalah

9.1.1. Karakteristik Pelajar Pada Unmumnya

Secara Fsikologis, seorang pelajar umumnya berada
pada tahapan masa Adolesence proper, vyang merupakan masa
peralihan, dari masa kanak-kariak ke massa remaja. Seorang
pelajar secara psikologis, dihadapkan pada masalah keji-
waannya yaitu dia bukan lagi anak-anak, tetapi juga belum
dewasa atau sering disebut masa tanggung. Pada masa ini
mereka cenderung bersifat berani, bebas, tidak mau dike-
kang serta mempersoalkan aturan dan norma-norma vang telah
mapan dengan mengorientasikan norma-norma baru vang beras-
al dari kebudayaan barat, yang menurut mereka bercitra
moderrn.

Secara-sosial, mereka berusaha melepaskan diri dari
orang tua dan cenderung mendekati teman sebaya. Mereks

berusaha belajar mandiri sebagai anggota masyarakat, serta

upaya mencarl identitss diri. Mereks cenderung membentuk
kelompok dengan teman-teman sebaya, dan mereka mempunyai
rasa solldaritas yang tinggi terhadsp kelompoknya. dalam
hal ini sering teriadi pertentangan dengan orang tua atau

bt

a lainnya untuk membelsa kelompoknys.
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Secara biclogls, selurubh organ tubuh mereka muiail
berkembang. Dalam hal ini mereka memerlukan pengarahan dan
bimbingan agar tuntutan biologis vang ada dapat disalurkan

ke hal-hal aktifitss vang krestif dan pogitif.

5.1.2. Asrama Sebagai Wadah Hunian dan Belajar

Asrama pelajar vyang merupakan wadah hunian dan
belajar harus dapat menampung berbagal aktifitas kegiatan
pelajar, serta memberikan sussana yang sesuai dan mendu-
kung sifat-sifat kegiatan pendidikan non formal yang dapat
menunjang kegiatan pembinaan pelajar, yaitu : bebas,
disiplin dan intim dalam melaksanakan kegiatan sehari-
hari.

Pengadaan 'asrama pelajar bukanlah sekedar terpe-
nuhinya kebutuhan fisik bioclogis semata. Satu hal_ vang
sering terlupakan, yang Jjustru sangat penting bagi pelajar
dalam kedudukannya sebagai individu ataupun anggota masysa-
rakat, vaitu terpenuhinya kebutuhan emosional di dalam
kehidupan sehari-harinya. Kebutuhan emosional pelajsr ini
akan dapat terpenuhi dengan_memperhatikan beberapa hal,
antara lain
a. Bentuk hubungan antara pembina dengan penghuni bukanlah

hubungan pengawas dengdan vyang diawasi, melsinkan

hubungan layaknya orang tua dengan anaknya sebagai satu

o

keluarga. Sehinggs penghuni tidak merasa terkekang dan

interaksi antar penghuni dengan pembina terjalin secara

b. Fola kehidupan di lingkungan asrama pelajar tidak
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rivacy penghuni. Hal
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sampal menghilangkan batas-batas
inl dapat tercapal dengan membatasi jumlah populasi tiap
kelompok atau unit, sehingga pelajar dapsat merasakan
secara emosional, bahwa asrama ini sebagai rumahnya.
Dengan demikian, pembahasan mengenai ungkspan ruang
dan pola hubungan ruang menjadi sangat penting dalam
perancangan fisik bangunan asrama. Ungkapan ruang akan
menentukan suasana tenang, tertib, intim, dan tidsak
terasing dari kehidupan lingkungan disekitarnya. Sedang
pola hubungan dan susunan ruang dilingkungan asrama harus
memungkinkan berlangsungnya interaksi sosial antara pela-

Jar penghuni asrama secara mudah dan terus menerus.

5.2. Prinsip Dasar Peruangan

Prinsip dasar peruangan merupakan usaha meninjau
berbagail kegiatan yang berlangsung di dalam asrama, seba-
gai dasar_ penentu kebutuhan ruang serta besaran ruang,
guna menentukan tata ruang lingkungan asrama secara Kese-

luruhan.

5.2.1. Macam Kegiatan

Macam keglatan yang ada di dalam asrams pelajar,
adalah sebagai berikut
1. Kegiatan bertempat tinggal

arn : istirahet, makan, tidur, mandi,
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Meliputi ke
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n-kegiatan tersebut dilakukan pads
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berhias. Kegiat

o
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tempat yang sama, untuk menunjang kebutuhan interaksi

kegiatan mandi dan  cueci dilakukan ditempat vang

o
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Kegiatan belajar

feliputi kegiatan belaiar secara individu maupun bela-
Jjar bersama. Kegiatan belajar secara individu dapat
dilakukan di kamar masing-masing, untuk belajar bersamsa
dl ruang perpustakaan, selain itu disediakan juga ruang
belajar unit yang merupakan ruang belajar yang dipergu-
nakan oleh penghuni asrama yang akan menempuh ujian dan

memerlukan suasana yang tenang, ruang belajar ini

disediakan pada setiap lantai unit hunian.

Kegiatan pembinaan

Sesuai dengan tujuan pembinaan yaitu mengarahkan tata
pergaulan pelajar yang positif (wajar dan sehat menurut
norma so0sial  dan -susila), maka " kegiatan pembinaan
diarahkan pada kegiatan interaksi sosial guna memperce-
pat proses sosialisasi di dalam pembentukan pribadinya.
pembinaan yang dilakukan didalam asrama pelajar ini
Jjuga meliputi pembinaan pada bidang . keagamaan, vyaitu
ibadah dan akhlak, oleh karena itu disediakan musholla
vang dapat dipergunakan oleh umum sebagai tempat ibadah
dan Jjuga mengadskan pengajlan-pengajian yang terbuka
untuk umum, hal ini untuk mempermudah penyesualan diri
relajar putri penghuni asrama dengan lingkungan seki-

tarnva.

Kegiatan makan dan minum
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Keglatan makan dan  minum dilakoksn  di ruang makan
bersama, untuk mempermudah interaksi antar renghuni as-

rama, selain itu jugs untuk menumbuhkan rasa solidari-

Kegiatan menerima tamu

Meliputi tamu penghuni asrama dan tamu pembina asrama.
Mengingat penghuni asrama keseluruhan adalah pelajar
putri, maka disediakan ruang tamu bersams untuk meneri-
ma tamu. yang berlainan jenis, Sedangkan untuk tamu
putri dapat diterima di ruang tamu vang disediskan di
setiap lantai unit hunian. Untuk tamu pengurus diterima

di ruang pengurus atau kantor sasrama.

Kegiatan pelayvanan kamar
Meliputi tata pembersihan kamar. Kegiatan ini dikerja-
kan sendiri oleh penghuni, untuk melatih disiplin dan

rasa tanggung jawab.

Kegiatan istirahat
Meliputdi ' kegiatan bercakap-cakap; bermain, olah rags
vang bersifat permainan antar sesama penghuni asrama

dan warga masyarakat di sekitar asrama.

Kegiatan cuci Jjemur

Meliputi kegiatan mencuci, menjemur, menyetriks, hal

[on

ini dilakukan oleh penghuni sendiri, sebagai usaha

untuk mandiri dan menumbuhkan rasa tanggung Jawab




terhadap dirvinya sendiri.,
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Kegiatan administras? pengelolaan
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Meliputi kegiztan Ketata usahaan, berups urusan adwin-

istrasi asramsa.

10. Kegiatan servis dan pemeliharan bangunan
Meliputi kegiatan penanganan kebutuhan listrik dan air,
kebersihan bangunan dan lingkungan, serta pemeliharaan

dan penyimpanan peralatan asramsa.

5.2.2. Pengelompokan Kegiatan
pengelompokan kegiatan ini dilakukan dengan maksud
memudahkan ' pengorganisasian ruang berdasarkan kegiatan-
kegiatan utama yang ada.
1. Pengelompokan berdasarkan macam kegiatan, meliputi
- Kegiatan tinggsal
- kegiatan belajar
- kegiatan pembinsaan
2. Pengelompokan berdagarkan sifatnya, meliputi
- kegiatan publik
Meliputi kegiatan yang berhubungan dengan orang lusr,
vaitu : Kegistan sekolah/extra kurikuler, menerima
tamu, olah raga, kegiatan administrasi, pengsjian.

- Kegiatan semi publik

T

Merupakan kegizmtan 4di lingkungsan asrama, vang dilaku-

kan keseluruhan penghuni secara bersama-sama, yaitu

kegiatan makan bersama, belajar bersama, kegiatan




interaitsi, kegistan pembinaan.
Merupakan kegiatan vang bersifat pribadi, tidak
berhubungan dengan umumn, yaitu : kegiatan tidur,

belajar individu, mandi, cuci jemur, rias.

5.2.3. Daya Tampung Asrama Pelajar

Efektifitas pembinaan dan pengawasan di lingkungan
asrama sangsat tergantung pada jumlah dan kapasitas
penghuninya, karena seorang pembina asrama memiliki batas
kemampuan di dalam pengelolaan asrama. Hal ini disebabkan
karena peran seorang pembina bukan hanya sebagai orang tua
dalam mengarahksan dan membimbing pelajar selama tinggal di
asrama tetapi juga sebagai pengelola asrama secara
administratif.

Dari. pembahasan bab IV telah diungkapakan, bahwa
prelajar dalam satu asrama dikelompokkan menjadi 4-12
kelompok pembinaan, dengan rasio ketuatkelompok dibanding
anggota adalszh 1 : 10 gampai 1 : 20 dan rasio pembina
dengan pelajar adalah. 1 : 200.

- Kamar tidur A terdiri dari 1 orang pelajar.

Kamar tidur B terdiri dari 2 orang pelajar.

- Perbandingan kamar tidur A dan B adalak 3 : 8 = 1 - 2,87
untuk mempermudal dalam perhitungan perband Teh
kamar A dan B, maka dibulstkan menjadi = 1
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- Dalam komposisi asrams ini diisi satu O
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etuzg unit banding anggots adalan 1 @ 8.

o

tiap Z unit keluarga (terdiri dari 8 kamar tidur ),
membentuk  satu kelompok unit  tidur, dengan anggots
berjumliah 14 orang pelajar. Rasio ketus dibanding anggo-
ta  adalah 1 : 13 (masih berada diantara rasio standart
vang ada, yaitu 1 : 10 sampai 1 : 20).

- Jumlah kelompok pembinaan ditetapkan 10 buah kelompok,

maka Jumlah pelajar putri muslim vang dapat ditampung

dalam asrama pelajar adalah 10 X 14 = 140 orang pelajar.

5.2.4 Kebutuhan Ruang dan Besaran ruang
1. Ruang study-bedroom
Untuk besaran ruang study-bedroom telah dihitung
dalam bab IV, melalui study optimasi ruang study-
bedroom, yaitu
- Kamar A = 9,45 m? dibulatkan = 10 m?
Jumlah kamar A = 20 kamar, makas luasan vang diper-
lukan adalah 20 X 10 = 200 m2.
- Kamar B = 19,5 m® dibulatkan = 20 m?
Jumlah kamar B. =z 60 kamar, maka luasan vang diper-
lukanadalah 60 X 20 = 1200 n?

Jadi luas keseluruhan vang diperlukan ruang study-

bedroom adalah 200 + 1200 = 140
2. Rvang duduk bersama
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tidur yang terdiri dari 14 oran

ot

pa 10 ruang duduk. Standart tiap orang adsalah

luasnya adalah 14 X 1,2 = 18,8 m*. Total
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LAas ruang duduk keseluruhan adsalash 10 X 16,8 =

3. Ruang belajar unit

Ruang belajar unit ini dieediakan khusus untul

pelajar kelas 3 yang akan menempuh ujian. Satu ruang
belajar unit untuk 4 orang pelajar, keseluruhan
terdapat 5 ruang belajar unit. standart 1,50

m® /orang, stahdart sirkulasi 0,6 m®*/orang,jadi luas
per-ruang belajar adalah (1,50 + 0,6)y m* X 4 =
8,4 m® 9 m®, maka luas keselu¥uhan adalah 89 X 5§
= 45.m* .
4. Ruang‘pe:pustakaan/fuang belajar bersama
Kapasitas ruang diperhitungkan 60 % dari penghuni
asrama yaitu B0 % X 140 = 84 pelajar, standart luas
1,5/pelajar, maka luas ruang perpustakaan/ruang
belajar bersama adalah 84 X 1,5 = 126 m=.
5. Service
a. KM/WC
Satu  KM/WC dipergunakan untuk 5 orang. Untuk 140
orang - pelajar diperlukan 28 KM/WC. Bila luas satuy
KM/WC+ adalah 3 m%, "maksa total luas KM/WC adalah
3 X 28 = 84 m*
b. Pantry
Tiap satu unit kelompok tidur diasumsikan membutuh-
Kan satu pantry. Bila luas satuyu pantry adalah 4 m?,
maka luas total wuntuk 10 pantry adalsh 10 ¥ 4 =

40 m*=
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atu kelompok pembinaan yvailtu

Standart 0.5 - 0,7 w” /pelajar,
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jadi luas tempat cucl vang diperlukan 0,8 X 14 = 8,4
me, ruang Jemur 50 % dari luas uang cuci,
50 ¥ X 8,4 = 4,2 m?, jadi luas cuci Jemur untuk satu
kelompok pembinaan adalah 8,4 + 4,2 = 12,6 = 13 m?

Untuk _keseluruhan asrama memerlukan 10 tempat cucl

jemur, total Tuas tempat cuci jemur adalah 10 X 13 =

130 m?%.

Ruang Tamuo

Untuk fasilitas ruang tamu diasumsikan yang menerima
tamu pada sSaat bersamaan adalah 40 %, jadi sekitar
56 orang. Bila diasumsikan rata-rata setiap penghuni
kedatangan tamu 2 orang, maka kapasitas ruang tamu
adalah 112 orang.

Dengan standart 0,8/orang, maks luas ruang tamu

bersama adalah 112 X 0,8 = 89.6 m® dibulatkan 80 m< .

Ruang makan/Ruang serba guna

Ruang makan Jjuga dipergunakan sebagal ruang serba
guna di luar Jjam makan.

Pembagian jam mokan adalah sebagai berikut

-~ Makan pagi : jam 05.00 - 06.30
- Makan sisng : jam 12.00 - 14.00
Makan malan jam 18.30 - 20.00
Waktu makan dibagi dalsm dus pericde, jadi kapasitas
ruang makan adalah % X 140 - 70 orang.



= 11,87 = 12 wmeja, standart 1U me /meia  makan, Mara
luas rusng makan = 12 X 10 = 120 m®.

serba guna dipergunakan untuk kegiatan penbi-
naan, Jjuga dibagl menjadi 2 periode pembinaan.
Dengan cara pelayanan sendirl, pelajar mengambil
makanan dan mencuci piring sendiri. Luas tempat cuci
piring 20 % dari ruang makan, jadi luas tempat cuci
piring ~20 % X 120 = 24 m®. Total luas ruang nmakan
adalah 144 m=.

a. Ruang dapur

Standart 40 % dari ruang makan, 40.% X 120 = 48 m* .
b. Ruvang persiapan
Standart 20 % dari ruang makan, 20 % X 120 = 24 m?,

¢. Ruang cuci dapur

12 m?.

Standart 25 % dari dapur, 25 % X 48
d. Gudang alat dan bahan

standart 50 % dari dapur, 50 % X 48 = 24 m?.

8. Ruang perawatan
Standart ‘20 mZ /50 orang, dalam pemakaiannya diasum-
sikan 15 orang per bulan/unit, jadl memerlukan ruang
minimal 10 m?{standart).
9. Rumah pengurus asrama
Rumah pengurus asrama ditetapkan 80 me (standart
untuk pengurus yang telah berkeluarga).
10. Ruang pengelola dan administrasi

Ruang kepala asrama + ruang tamu = 36 m



Ruang adwministrasi = 24 m*
e 4
total = 80 m*
11. Musholla

Diasumsikan pemakaian per waktu sholat 70 % dari
jumlah penghuni vseitu 88 pelajar, dan untuk
masyarakat diasumsikan 20 orang/waktu sholat, stan-
dart 0,8 m®//orang, maka luas musholla 112 X 0,6 =
B7,2 m® = B8-m®.

12. Fasilitas olah raga
Fasilitas olah raga yang dised
kis dan volly,
dan digunakan untuk umum.

Luas lapangan

22 m® X 13 m=.
- Luas lapangan bulutangkis
adalah 18 m® X 10 m=.

13. Parkir kendaraan penghuni

Diasumsikan pelajar pemilik

sebanvak 80 % Jjumlah penghuni,

keduanya diletakkan diluar

volly ditambah luas

iakan adalah bulutang-

bangunan,

sirkulasi adalah

ditambah sirkulasi

kendsraan roda dus

jadi 84 orang. Dengan

standart 1.2 m®/kendaraan roda duva, maks luas parkir
kendaraan adalah 84 X 1,2 :AlUD,S m® =~ 101 m®.
FParkir kendaraan, dslam hal ini diperhitungkan
sebagal bagilian ruang terbuka.
DJari perhitungan besaran ruang diatszss, mska total
luas lantal bangunan asrama pelajar adalah
- Ruang study-bedrcom = 1400 m®
- Ruang duduk bersama = 163 m*®



- Ruang belajar unit = 45 m*®
- Perpustakaan/ruang belajar bersama = 126 m?
~ Service = 254 m*®
- Ruang tamu = 20 m*
- Ruang makan = 2352 m*®
- Ruang perawatan = 10 m*
- Rumah pengurus asrams = 80 m*?
- Ruang pengelola/administrasi = 60 m*
- Musholla = 68 m*

Total luas lantai bangunan 2553 m*
5.3. Tata Ruoang
5.3.1. Tata Ruang Makro
Tata ruang makro merupakan tata ruang asrama pela-
jar secara keseluruhan di dalam lingkungan site, termasuk
pola hubungannya dengan lingkungan sekitar. Pendekatan
tata ruang makro dengan memperhatikan.  beberapa faktor-
faktor pertimbangan, yaitu
- Adanya hubungan integratif 'antara asrama pelajar sebagail
sebuah lingkungan pemukiliman pelajar Aengan lingkungsan
masyarakat sekitarnya.
- Bangunan berorienta=si kedalam, untuk mendapatkan 1ikatan
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¥

- Mengingat penghuni merupakan pelajar p rlunya
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suatny pembatasan zone, vailtn bagl tame vyang berlainan

diatas

makro

igs dilarang masuk ke zone tersebut.

Berdasuarkan pertimbangan-pertimnbangan tersebut
R mak pola tata ruang dan hubungan ruang secar

dapat dikembangkan sebagai berikut

-~ Space penerima sebagai Jembatan perantara hubungan

integratif antara penghuni dengan masyarakat sekitar.

- Ruang depan (ruang tamu bersama, ruang pengelola) meru-

pakan batas zone bagi tamu yang berlalnan Jjenis.

5.3.2.

tidur

empat

Tata Ruang Unit Hunian Pelajar
Bila 'tiap hunian pelajar terdiri dari empat kamar
dan belajar, maka satu kelompok pembinaan dibentuk

unit keluargs. Mengingat lahan yang semskin mahal

dann sulitnya mencari lahan yang luas, -juga pertimbangan

jarak

antars unit kegilatan di dalam _asrama, maka unit

bangunan hunian dapat dibuat tiap lantai-dan setiap lantai

terdiri dari sstu kelompok pembinaan.

clain berdssar hubungan ruang secars fungsional,

N

f

huniian juga ditata berdasarkan kebutuhan ewmosional
penghuni, ar mereka dapat merasakan ssrama selay-

ag
rumah tinggal. Sebagsimans diketahui, asrama psda

umumnyva mempunyail organisasi ruang linier pads unit  huni-
s
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ruang yang monoton dapat menimbulkan kejemusan dan  menat
kKan daya hidup14’. Untuk unit hunian, tata ruang berkompo-

i @osimetris berkesan lebih bebas, tidak meniemukan dan

[
23

1

n

lebih menarik ). Olen karena itu, untuk sasrama vyvang
menetukan pola hidup kekeluargaan, organisasi ruang vyang
digunakan adalah organisasi ruang Cluster, organisasl 1ini
menggunakan prinsip kedekatan hubungan ruang-ruangnys,
biasanya berbentuk ruang-ruang berulang, membentuk karak-
ter visual umum seperti bentuk dan orientasi. Organisasi
inl hampir sama dengan organisasi ruang memusat, tetapi
lebih bersgsifat bebas, kurang formal, dan secara geometris
kurang teratur (berkesan dinamis). Penekanan salah satu
ruang, dalam organisasi ini dapat dicapail dengan dimensi,
bentuk atau orientasi gubahannya. Dalam organisasi ruang

cluster ini hubungan ruang akrab dan berorientasi kedalam,

guna mendukung interaksi sosial yvang ada.

5.3.3. Tata Sirkulasi
Tata gsirkulasi pada bangunan asrama merupakan suatu

sub sistem pengawasan tata pergaulan di lingkungan asrams

s

pelajar secara keseluruhan. Dengan demikian tata sirkulasi
akan mampu mendukung Kemudahan gerak dan zktivitas sosial

penghuni.

143 K.W. Smithies, op.cit. Hal.Zs

153Edmund B. Feldman, Art as Image ang Idea,
Frentice Hall Inc. Hal.g87.
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Faktor penentu sirkulasi

a .

Organisasi tata ruansg

&3

Pengelompokan ruang akan menentukan tata Zirxulasi-

Pelaku kegiatan
Meliputi bentuk aktivitas dan peralatan yang diper-

gunakan.

Penataan sirkulasi

a.

Sistem sirkulasi

Ad dusa sistenm sirkulasi di dalam asrama

0

pelajar, yaitu sirkulasi horisontal dan vertikal.
Fola sirkulasi

Untuk kemudahan penghuni dalam melakukan aktivitas
kehidupan sehari-hari baik itu  aktivitas belajar,
sosial maupun hunian, maka kepadstan Jalur sirkulasi
perlu  diperkecil, dengan cara_ memperlebar Jalur

sirkulasi (memenuhi standart sirkulasi).

5.4. Ronsep Dasar Penentuan Organisasi Ruang

ruang,

Berdasarkan penentuan macam kegiatan dan kebutuhan

maka dapat ditentukan organisasi ruang. Untuk

memperielas tentang ocrganisasi ruang pada asrama pelajszr,

akan ditunjukkan pada diagram berikut ini
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5.

Ruang tamu

6.

Ruang makan

7.

Ruang perawatan/kesehatan
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5.5. Unsur-Unsur Kwalitas Ruang

]

Yang dimaksud disini adalah uvasaha mengatur penga-

ruh linghkungan terhadap kwalitss ruang., cngaturan melipu-

T

£i pencahavaan. penghawaan darn akustikal.

5.5.1. Pencahayaan
Ada dua sumber cazahaya untuk penerangan, yaitu
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.
1. Pencahayaan alami
sumber Pencahayaan alami ini adalah sinar matahari,
sumber pencahayaan ini mempunyai karakteristik pancaran
cahaya langsung, pantulan lewat elemen eksternal maupun
internal bangunan. Adapun prinsip kualitas ruang dari segi
pencahayaan alami ini diusahakan
a. Mengusahakan penyinaran langsung pagi hari padsa
ruang tidur sampai * pukul 08.00
b. Pada siang hari diusahakan, ruangan hanya
menerima sinar pantulan, sebagai patckan umum,
luas perlubangan pada dinding waktu sinar mata-
hari adalah minimum 1/8 luas 1antai16).

Pemanfaatan vegetasi sebagai kontrol terhadap

@]

pantulan inar yvang menyilaukan.

i
o

2. Pencahayaan buatan
FPada prinsipnya pencahayaan buatan ini hanya seba-
21 penunjang. Digunakan pada malam hari atau pads saat

i8> YB. Mangun Wijavs, Pagsal-Pasal Fengantar
Fisika Bangunan, hlim.240.




84

cuaca mendung. Untuk asrama pelajar inl, menggunakan Jjenis

lampu TL dan lampu pijar. Adapun penggunaan Jjenis lampu
ini adalah:

a. Ruang-ruang vyang membutuhkan penerangan terus
menerus dalam waktu yvang relatif lama, mengguna-
kan Jjenis lampu TL, karena bersifat dingin dan
ekonomisl7).

b. Ruang-ruang vang tidak >memerlukan penerangan

terus menerus, misalnya : gudang; Km/Wc, diguna-

kan jenis lampu pijar.

5.5.2. Penghawaan
Pada ' prinsipnya mengutamakan pencahayaan alami,
dengan metode Croo ventilation, yang didasarkan pada
1. Syarat-syarat penghawaan a]amiah18)
- temperatur normal 22° C - 25° C

kelembaban udara 40 % - §5 ¢«

]

kecepatan angin maximum 0,5 m/dt
- besaran ruang 1000 cu ft/orang
- udara bersih 30 cu ft/orang

2. Prinsip kwalitas ruang dari segi penghawaan diusaha—
kan

- sirkulasi cukup, diharapkan suhu relatif rendah,

kelembaban cukup, dengan diberikannya lubang ventila-

Penerangan Siang Hari Bangunan, Dep.
PUTL, Bandung,.
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Ventilasi cukup baik

Fandangan dari dalam keluar leluasa
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Menghindari adanva kesilauan

5.5.3. Akustikal

vang bersumber

]

Kebisingan

dari aktivita

s lingkungan

sekitar, seperti  lalulintas Salan, atzupun aktivitas
penghuni asrama sendiri perlu dikendalikan, agar kenyams-
nen  dan ketensngan  bertempat tinggal dan belajar dapat
terjaga. Fengendslian Kebisingan ini dilakukan dengan dua
cara, yaitu
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1. Eksternal

“engZendalian  kebisingan yang berasal dari luar bangu-

nan, wisslinya : lzlu lintas; kKegiatan di lapangan olah

raga, melalul peredam suara dengan memanfaatan vegeta-

2. Internal
Pengendalian kebisingan vang berasal dari aktivitas
penghuni asrama, melalui rancangan elemen bangunan
atupun tata ruangnya. Pengendalian suara dengan elemen
dan material kedap suara digunakan pada ruang-ruang
vyang mempunyai tingkat kebisingan vang tinggi, misal-
nya : Ruang makan. Atau dengan cara yang lain vaitu
menghindarkan hubungan langsung ruang-ruang hunian dan
belajar | dengan rayang-ruang yang mempunyai tingkat
aktivitas | vyang tinggi, vang lebih Dbanyak menimbulkan
kebisingan.
5.6. Penampilan Bangunan
Fenampilan atau ekspresi suatu bangunan berkaitan
dengan sspek-aspek visual dari tiap bagian bangunan dsalam
hubungannya dengan keseluruban bangunan . Adapun dassr-

dasar pertimbangan dalam penampllan bangunan, adalsah

=

tekstual dengan linghkungan sekitarnys

v
—

AC

- Karakteristik vang terkandung didalamnys merupakan

pencerminan fungsi

L

Dengan dassar pertimbangan diatss maka, penampilan

bangunan asrama pelsiar SLTA, adalah sebagai berikut
g |

I oy g = - T b e FE P SR
3 4an menyvatu dengan lingkungan  sekitarn

tarmoni elemen bangunan asrams dengan

[o)]




bengunan sekitar, harmoni ini dapat dicapai, antara l=in

vang sejenls, kesesuaian warna, tekstur,

- Karakteristik bangunan diwakili oleh penampilan bangunan
sebagai pemukiman pelajar, dimana dalam renampilan
tersebut harus dapat diwujudkan suasana tertib dan
teratur, suasana tersebut dapat diungkapkan lewat penam-
pilan bangunan yang sederhana, tata masss vang seimbang,
teratur, dan tidak kaku.

- Interaksi  sosial antara sesanma penghuni, maupun dengan
masyarakat sekitar,  dapat dibantu .melalui renampilan
bangunan yang berkarakter terbuka dan berskala manusia.

Keintiman  interaksi atau kontak antara manusia dapat

dicapai lewat ruang-ruang yang berskala manusiawi19>.

5.7. Konsep Dasar Teknis
5.7.1. Konsep Environmental

Meliputi persyaratan-persyaratan dalam merniciptakan
nilei ruang yang comfort/menyenangkan, sehat, mendukung
berlangsungnys . aktivitas vang wajar | dan aman. Konsep

rsyaratan perwujudan ruang

joR

environmental  sesuzai dengan L

@
T

43

4

da encegahan kebakaran dengan

el

"

- Tabung-tabung pemadan

§

- Penggunaan baharn~bahan vang tidak mudah terbakar

FPintu keluar (umum) lebar + 2 m membuka keluar

18) Y. Ashihara, Exterior Design In Architecture,
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O 7. 2. Ronsep Dasar penentuo
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Penentu s
- Kemudahan pemeliharan
- Biaya serendah mungkin

- Flexibilitas pengembangan

5.7.3. Konsep dasar Sistem Struktur
Untuk memperoleh sistem struktur 'vang sesuai dengan
unit-unit  ruang maupun keseluruhan bangunan, dengan per-
timbangan—pertimbangan
- Dapat melindungi penghuni yvang melshkukan kegiatan di
dalam assransa sehingga dapat menunjukkan keamanan, per-—
lindungan dan kestabilan.
~'Pertimbangan kemungkinan relaksanaan, kekuatan dan
materiainya.

Segi flexibilitas, terhadap penyusunsan unit-unit  fungsi
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Lersebut alatas,

1. Sub struktur

-

Te super  struk-

“gantung padas ko

b

turnva
- bSistem titik -> super struktur rangka
- Sistem garis -> super struktur bearing wall
- Sistem bidang => pada tanah lunak
- Sistem ruang -> pada tanah lunak dan bangunan tinggi
2. Super struktur
- Struktur rangks
- Struktur bearing wall
- Gabungan rangka dan bearing wall
3. Struktur atap
- Penyesuaian dengan struktur pendukung
- Pelaksanaan mudah dan remeliharaan murah
- Struktur ringan
4. Pemilihan bahan
Berkaitan dengan sistem struktur dan sistem konstruksi
dengan dipertimbangkan pereyaratan akustik, peneran-
gan, warna, persyaratan kebakaran, faktor biaya (ren-

dah) dan pemeliharaan mudsah.

5.8. Konsep Dasar Penentuan Lokasi
Mengingat bahwa sifsc dari keglatan pengelolaan

saramz pelajar SLTA  ini adalsh kegiatun eosial, maka
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